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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan HOTS siswa SD
menggunakan ILMIZI dan analisis berdasarkan gender pada pembelajaran
lingkungan. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan desain
pre-post test without control group. Sampel yang digunakan sebanyak 90
siswa yang terdiri dari 48 siswa laki-laki dan 42 siswa perempuan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa t-hitung > t-tabel, terdapat peningkatan
signifikan pada skor HOTS siswa laki-laki dan perempuan. Temuan
lainnya menunjukan bahwa t-hitung < t-tabel yang menunjukan
penggunaan model ILMIZI tidak dipengaruhi perbedaan gender.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah model ILMIZI dapat meningkatkan
HOTS siswa.

ABSTRACT

Keywords:
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ILMIZI learning model

Implementation of ILMIZI Learning Model and Improvement of
Elementary Students HOTS Based on Gender in Environmental
Learning. The purpose of this study was to improve elementary students
HOTS wusing ILMIZI and gender-based analysis in environmental
learning. The method used was an experiment with a pre-post test design
without a control group. The sample used was 90 students consisting of 48
male students and 42 female students. The results showed that t-count> t-
table, there was a significant increase in HOTS scores of male and female
students. Other findings showed that the t-count <t-table showing the use
of the ILMIZI model is not influenced by gender differences. The
conclusion of this study was the ILMIZI model can improve students'
HOTS.
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PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan menjadi isu yang dibahas belakangan ini. Salah satunya
adalah masalah pencemaran lingkungan mengenai polusi udara. Hal ini dikarenakan masalah
polusi udara merupakan salah satu masalah yang sangat dekat dengan kehidupan masyarakat
perkotaan (Chander & Muthukrishnan, 2015; Lazaridou, Michailidis, & Trigkas, 2018;
Rahmayanti & Ananda, 2017; Rahmayanti, Maulida, & Kamayana, 2019). Komponen
masyarakat yang ikut merasakan masalah ini adalah siswa. Pada konteks ini, siswa diharuskan
untuk bisa berkontribusi dalam mengurangi dampak polusi udara. Pembelajaran lingkungan di
jenjang sekolah dasar yang berada pada mata pelajaran IPA terpadu (saat ini terintegrasi
dalam tematik) menjadi sebuah hal yang penting untuk megedukasi siswa mengenai polusi
udara ini.

Siswa harus ikut berkontribusi dalam pemecahan masalah lingkungan. Kemampuan
seperti Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan yang harus dimiliki
siswa (Afflerbach, Cho, & Kim, 2015; Lee & Lai, 2017; G. M. Saido, Siraj, Nordin, &
Amedy, 2015). Pada jenjang sekolah dasar, konsep lingkungan harus ditanamkan kepada
siswa agar pemahaman siswa mencapai tahapan HOTS. Pada abad 21, siswa yang memiliki
kemampuan HOTS akan bisa beradaptasi dan berkembang dikarenakan kemampuan HOTS
yang didalamnya termasuk berpikir kreatif dan kritis merupakan kompetensi yang harus
dimiliki (Sharif & Cho, 2015; Talmi, Hazzan, & Katz, 2018; Urbani et al., 2017).

Permasalahan yang muncul adalah bahwa skor HOTS siswa masih relatif rendah
(Husamah, Fatmawati, & Setyawan, 2018). Pada penelitian sebelumnya telah dikembangkan
sebuah model pembelajaran oleh Ichsan (2019) yang diberi nama model pembelajaran
ILMIZI. Model ini dikembangkan untuk pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) dan
lingkungan untuk semua jenjang. Pada penelitian sebelumnya belum dilakukan implementasi
model lebih jauh, sehingga penelitian mengenai implementasi model ILMIZI menjadi urgen
untuk dilakukan dalam penelitian ini. Siswa jenjang sekolah dasar merupakan awal yang tepat
untuk diimplementasikan model ini. Hal itu dikarenakan pada jenjang inilah siswa memahami
berbagai konsep lingkungan secara mendasar (Kartikasari, Yamtinah, & Info, 2018;
Sukiniarti, 2016; Vidergor, 2018).

Berbagai penelitian mengenai model pembelajaran telah banyak dilakukan, mulai dari
mengembangkan pembelajaran berbasis masalah (Ritter & Mostert, 2017; Said & Syarif,
2016; Vidergor & Krupnik-Gottlieb, 2015). Selain itu implementasi berbagai model
pembelajaran yang sudah sangat umum seperti Project Based Learning (PjBL) juga sudah
banyak dilakukan (Nurwidodo, Hendayana, Hindun, & Sarimanah, 2018; Surpless, Bushey, &
Halx, 2014; Suryapuspitarini & Dewi, 2018). Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini adalah
diimplementasikannya sebuah model ILMIZI yang relatif baru dikembangkan sebagai sebuah
inovasi pembelajaran. Pada penelitian ini, masalah HOTS yang dialami siswa berpotensi
untuk dipecahkan menggunakan model ILMIZI. Hal itu dikarenakan model ILMIZI memang
dikembangkan berbasis kemampuan HOTS (Ichsan, 2019). Berdasarkan hal tersebut, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan model ILMIZI untuk meningkatkan
HOTS dan analisis berdasarkan gender dalam pembelajaran lingkungan pada topik polusi
udara di jenjang SD.
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METODE

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Desain penelitian yang digunakan

adalah pre-post test without control group. Pada penelitian ini hanya digunakan kelas
eksperimen (kelas perlakuan) tanpa adanya kelas kontrol.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2020 dan dilaksanakan di SD Negeri
Jatimulya 02, Bekasi, Jawa Barat.

Populasi dan Sampel
Sampel yang dilibatkan dalam penelitian ini dipilih secara simple random sampling

pada siswa kelas 5 dan 6 dengan jumlah sampel total 90 siswa. Kemudian sampel dibagi
berdasarkan jenis kelamin diperoleh 48 siswa laki-laki dan 42 siswa perempuan. Siswa kelas
5 dan 6 dipilih menjadi sampel karena pada pembelajaran tematik kelas 5 dan 6 terdapat topik
bahasan mengenai pencemaran lingkungan.

Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini, perlakuan yang diberikan adalah dengan menggunakan model

pembelajaran ILMIZI yang dikembangkan oleh Ichsan (2019) yang memiliki 6 syntax
(tahapan) yaitu (1) identify problem (2) limitation problem (3) make mind map (4) interpret
result (5) analyze result (6) interaction and evaluate. Model ILMIZI merupakan sebuah
model pembelajaran berbasis HOTS dan berpotensi untuk melatih kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan sebuah solusi dari permasalahan lingkungan. Secara lebih
rinci syntax atau tahapan pembelajaran dari model pembelajaran ILMIZI dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Syntax model ILMIZI beserta aktivitas guru dan siswa

No Syntax/Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Pembelajaran

Siswa melakukan diskusi secara
berkelompok  dan  melakukan

1 Identify problem Memberikan arahan kepada siswa

untuk mencari berbagai masalah

2 Limitation problem

3 Make mind map

4 Interpret result

5 Analyze Result

6 Interaction and
evaluate

terkait polusi udara

Memberikan  panduan  untuk
siswa agar bisa memilih satu
fokus permasalahan yang ingin

dipecahkan

Memfasilitasi siswa untuk
membuat mind map

Memfasilitasi siswa untuk

menuliskan hasil diskusi mereka
pada buku catatan kelompok
Memberikan arahan kepada setiap
siswa agar menuliskan hasil
analisis mereka di buku catatan
Memfasilitasi siswa untuk maju
presentasi ke depan kelas

identifikasi masalah polusi udara

Melakukan pembatasan masalah
dengan cara memilih satu masalah
polusi udara yang ingin dipecahkan

Siswa membuat mind map secara
berkelompok
Melakukan interpretasi hasil diskusi

dan menuliskannya di kertas
selembar
Melakukan analisis dan

menuliskannya secara individu pada
buku catatan

Setiap kelompok presentasi di
depan kelas, sedangkan kelompok
lain  memberikan evaluasi dan
komentar kepada kelompok penyaji
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Pada penelitian ini aktivitas guru dan aktivitas siswa dibuat dalam pembelajaran
lingkungan khususnya pada topik polusi udara. Sebagai catatan untuk penelitian di masa yang
akan datang, implementasi ILMIZI dimungkinkan untuk digunakan dalam pembelajaran
biologi, kimia, fisika dan lingkungan. Hal itu mengakibatkan aktivitas guru dan siswa dapat
disesuaikan sesuai topik pembelajaran. Sementara itu, syntax atau tahapan pembelajaran
ILMIZI bersifat kaku dan tidak dapat berubah

Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Adapun instrumen pada penelitian ini digunakan aspek HOTS yang terdiri dari

analyze, evaluate, dan create (Anderson et al., 2001). Indikator dibuat berdasarkan aspek dan
disesuaikan dengan topik pembelajaran yaitu mengenai polusi udara. Jumlah butir instrumen
terdiri dari 12 butir dalam bentuk soal uraian. Secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Indikator instrumen HOTS

Aspek Indikator Item

Analyze (C4) Menganalisis permasalahan lingkungan polusi udara 1,2

Analyze (C4) Menganalisis dampak dari permasalahan polusi udara tersebut 3,4

Evaluate (C5) Memberikan komentar atas dampak penggunaan kendaraan beremisi 5,6
tinggi dan kegiatan pembakaran sampah

Evaluate (C5) Memberikan kritik atas perilaku masyarakat yang tidak mau 7,8
menggunakan transportasi ramah lingkungan

Create (C6) Menciptakan sebuah project untuk mengurangi polusi udara 9,10

Create (C6) Menciptakan sebuah poster atau kalimat ajakan untuk mengurangi 11,12
polusi udara

Teknik Analisis Data

Validasi instrument menggunakan pearson product moment dan reliabilitas
menggunakan metode split-halt. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
normalitas dan homogenitas. Selanjutnya untuk melihat peningkatan skor HOTS digunakan
uji t dengan tingat kepercayaan 95%. Selain itu, dilakukan juga analisis secara deskriptif
menggunakan gain score yang dibagi menjadi dua jenis yaitu GSL (Gain skor pada siswa laki-
laki) dan GSP (Gain skor pada siswa perempuan) yangmerujuk pada Hake (1998) vyaitu
sebagai berikut ini.

Tabel 3. Kategori gain skor

Gain Skor Kategori
g>0,7 Tinggi
0,7>g>0,3 Sedang
0<0,3 Rendah

Sumber: diadaptasi dari Hake (1998)

Selain itu juga dilakukan analisis secara deskriptif mengenai skor HOTS siswa.
Analisis dilakukan untuk setiap butir soal dan juga setiap indikator. Aapun kategori skor
HOTS siswa dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini yang diadaptasi dari Ichsan et al. (2020).
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Tabel 4. Kategori skor HOTS siswa

Kategori Skor interval HOTS
Sangat tinggi X >79.00

Tinggi 67.00 <X <79.00
Sedang 43.00 <X <67.00
Rendah 31.00 <X <43.00
Sangat rendah X <31.00

Sumber: diadaptasi dari Ichsan et al. (2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa seluruh butir instrumen valid dan reliable.
Kemudian hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukan bahwa skor HOTS siswa
berdistribusi normal dan homogen. Adapun hasil dari uji t menunjukan bahwa terdapat
peningkatan skor (pre dan post) secara signifikan pada kelompok siswa laki-laki dan
perempuan (t-hitung > t-tabel). Sementara itu untuk perbandingan antara kelompok siswa
laki-laki dan perempuan menunjukan perbedaan yang tidak signifikan (t-hitung < t-tabel).
Secara lebih detail dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji t skor HOTS siswa

No Skor yang diuji t-hitung t-tabel keterangan

1 Pre & Post tes siswa laki-laki 7.83 1.67 Berbeda signifikan

2 Pre & Post tes siswa perempuan 8.79 1.68 Berbeda signifikan

3 Post tes siswa laki-laki & perempuan 1.58 1.66 Tidak berbeda signifikan

Secara lebih rinci skor HOTS siswa dijelaskan secara deskriptif menunjukan bahwa
skor pre-test siswa laki-laki dan perempuan masih berkategori sangat rendah. Sementara itu,
skor post-test siswa laki-laki dan perempuan menunjukan kategori rendah. Hal ini
menunjukan bahwa terjadi peningkatan skor dan perubahan kategori dari sangat rendah
menjadi rendah. Deskripsi lebih lanjut dilihat dari 12 butir menunjukan bahwa pada butir ke
11 terjadi peningkatan terbesar baik pada GSL dan GSP. Sementara peningkatan terkecil
berada pada butir ke 2 untuk GSL dan butir ke 3 GSP (lihat tabel 6).

Tabel 6. Rata-rata skor HOTS siswa laki-laki dan perempuan dilihat dari setiap butir

No Aspect Butir Laki-laki Perempuan GL GSP
Pre- Post- Pre- Post-
test test test test
1 Analyze (C4) Menganalisis 3.00 3.63 3.12 3.71 0.09 0.09
pentingnya mengurangi
polusi udara
2 Analyze (C4) Menganalisis penyebab 3.08 3.65 3.19 3.79 0.08 0.09
polusi udara kendaraan
bermotor
3 Analyze (C4) Menganalisis dampak  2.35 3.17 2.67 3.26 0.11 0.08

menghirup udara yang
tercemar bagi
kesehatan
4 Analyze (C4) Menganalisis dampak  2.48 3.00 2.38 3.24 0.07 0.11
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No Aspect

Butir

Laki-laki

Perempuan

GL

GSP

5 Evaluate
(C5)

6 Evaluate
(C5)

7 Evaluate
(&)

8 Evaluate
(C5)

9 Create (C6)

10 Create (C6)

11  Create (C6)

12 Create (C6)

dari polusi udara bagi
perekonomian
Memberikan komentar
pada perilaku warga
yang membakar
sampah

Mengevaluasi
kebijakan car free day
Memberikan kritik atas
kebiasaan warga yang
tidak mau
menggunakan
transportasi umum
Memberikan kritik atas
sikap masyarakat yang
lebih memilih
kendaraan berbahan
bakar minyak daripada
bertenaga listrik
Menciptakan sebuah
rancangan program
untuk mengurangi
polusi udara
Mendesain langkah-
langkah untuk
mengimplementasikan
program mengurangi
polusi udara
Menciptakan sebuah
gambar ajakan
mengurangi polusi
udara

Menciptakan sebuah
kalimat untuk menjaga
lingkungan agar tak
tercemar polusi udara

2.27

1.23

2.10

2.17

2.00

1.79

2.46

1.65

3.15

2.21

3.17

3.27

2.90

2.79

3.75

2.77

2.60

1.95

2.48

2.36

212

2.17

1.76

1.88

3.40

2.76

3.29

3.26

3.10

3.12

4.50

3.26

0.11

0.11

0.14

0.14

0.11

0.12

0.17

0.13

0.11

0.10

0.11

0.12

0.12

0.12

0.33

0.17

Rata-rata keseluruhan butir (Skala 0-100)

Kategori HOTS

22.15
Sangat

Rendah

31.22
Rendah

23.90
Sangat
Rendah

33.91
Rendah

Catatan: GSL (Gain skor siswa laki-laki), GSP (Gain skor siswa perempuan)

Hasil analisis deskriptif skor HOTS siswa untuk setiap indikator menunjukan bahwa
indikator keenam merupakan indikator dengan gain skor terbesar baik pada GSL dan GSP.
Sementara itu, indikator pertama dengan peningkatan terkecil. Secara lebih jelas dapat dilihat

pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rata-rata skor HOTS siswa laki-laki dan perempuan dilihat dari setiap indikator

No Aspek Indikator Laki-laki Perempuan GSLf GSP
Pre- Post-  Pre- Post-
test test test test
1  Analyze  Menganalisis permasalahan 3.04 3.64  3.15 3.75 0.09 0.09
(Ca lingkungan polusi udara
2  Analyze  Menganalisis dampak dari 2.42 3.08 2.52 3.25 0.09 0.10
(CH permasalahan polusi udara
tersebut
3  Evaluate Memberikan komentar atas 1.75 2.68  2.27 3.08 0.11 0.10
(C5) dampak penggunaan

kendaraan beremisi tinggi
dan kegiatan pembakaran

sampah
4  Evaluate Memberikan kritik atas 2.14 3.22 242 3.27 014 0.11
(C5) perilaku masyarakat yang
tidak mau menggunakan
transportasi ramah
lingkungan
5  Create Menciptakan sebuah 190 284 214 3.11 0.12 0.12
(C6) project untuk mengurangi
polusi udara
6  Create Menciptakan sebuah poster 2.05 3.26  1.82 3.88 0.15 0.25
(C6) atau kalimat ajakan untuk

mengurangi polusi udara

Catatan: GSL (Gain skor siswa laki-laki), GSP (Gain skor siswa perempuan)

Selanjutnya apabila dilihat lebih lanjut dari berbagai aspek HOTS. Jelas terlihat bahwa
GSL terbesar adalah pada aspek C5 dan C6. Sementara untuk GSP terbesar adalah pada C6.
Sementara untuk GSL terendah pada C4 begitu juga dengan GSP.

Tabel 8. Rata-rata skor HOTS siswa laki-laki dan perempuan dilihat dari setiap aspek

No Aspek Laki-laki Perempuan GSL GSP
Pre-test  Post-test  Pre-test  Post-test
1 Analyze (C4) 2.73 3.36 2.84 3.50 0.09 (rendah)  0.09
(rendah)
2  Evaluate (C5) 1.94 2.95 2.35 3.18 0.13 (rendah)  0.11
(rendah)
3 Create (C6) 1.97 3.05 1.98 3.49 0.13 (rendah)  0.19
(rendah)

Catatan: GSL (Gain skor siswa laki-laki), GSP (Gain skor siswa perempuan)

Berdasarkan hasil penelitian, secara umum menunjukan bahwa penggunaan model
pembelajaran ILMIZI dapat meningkatkan HOTS siswa SD pada pembelajaran lingkungan,
baik pada siswa laki-laki dan perempuan. Namun yang menjadi hasil yang berbeda ditunjukan
dari hasil perbandingan antara skor HOTS siswa laki-laki dan perempuan yang tidak
signifikan. Hal ini disebabkan beberapa hal seperti (1) topik yang relative umum mengenai
polusi udara (2) tidak adanya bahasan dalam topik polusi udara yang memerlukan keahlian
khusus terkait gender.
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Pada poin pertama, topik pencemaran lingkungan pada polusi udara ini merupakan
bahasan yang sangat umum. Hal ini berdampak pada tidak terjadinya perbedaan skor baik
pada siswa laki-laki dan perempuan. Seluruh siswa dapat memahaminya dengan baik. Hal ini
menunjukan bahwa topik seperti polusi udara ini sangat kontekstual dan dapat dipahami oleh
siswa laki-laki dan perempuan (Bustami, Syafruddin, & Afriani, 2018; Dani, 2011;
Nwankwoala, 2015). Poin kedua adalah tidak perlu adanya keahlian khusus pada topik polusi
udara. Berbeda halnya apabila topik yang diangkat mengenai berbagai jenis tanaman buah dan
sayur dan adaptasinya terhadap lingkungan. Pada topik ini bisa saja terjadi perbedaan skor
pengetahuan dari gender dikarenakan siswa perempuan akan lebih menguasainya dikarenakan
lebih peduli dengan keadaan lingkungan disekelilingnya (Spinola, 2015; Ugulu, Sahin, &
Baslar, 2013).

Selain tidak signifikannya perbedaan skor antara siswa laki-laki dan perempuan. Ada
hal lain yang menarik yaitu peningkatan skor C6 merupakan aspek paling tinggi (Tabel 8)
baik pada siswa laki-laki dan perempuan. Hal itu menunjukan bahwa syntax dari model
ILMIZI dapat meningkatkan aspek berpikir kreatif siswa. Pada model ILMIZI terdapat syntax
untuk membuat mind map. Kegiatan seperti ini perlu sekali dilakukan untuk memetakan
masalah dan solusi yang akan dibuat oleh siswa. Selain melatih kemampuan siswa, syntax ini
juga membuat siswa dapat berinteraksi dan terbentulah pembelajaran berkelompok. Kegiatan
belajar berkelompok inilah yang sangat dibutuhkan agar terbentuk pembelajaran yang aktif
(Baloche & Brody, 2017; Durukan, 2011; Rahmayanti, Oktaviani, & Syani, 2020; Srisumra,
Nontamolee, & Srijamon, 2014; Turnip, Wahyuni, & Tanjung, 2016).

Peningkatan skor HOTS siswa pada siswa laki-laki dan perempuan menunjukan
bahwa syntax model ILMIZI memiliki potensi yang sama untuk meningkatkan HOTS siswa
tanpa melihat perbedaan gender siswa. Hal ini tentu akan memudahkan guru dalam kelas
dengan jumlah siswa dengan gender tertentu yang lebih dominan. Pada praktik di lapangan,
seringkali ditemui sebuah kelas dengan jumlah siswa perempuan yang lebih dominan daripada
siswa laki-laki atau sebaliknya (Ferguson, 2017; Puran, Behzadi, Shahvarani, & Lotfi, 2017).
Pada penggunaan model ILMIZI faktor jumlah siswa berdasarkan gender tersebut dapat
dikesampingkan berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini. Hal itu berdampak kepada
penggunaan model ILMIZI yang lebih bersifat umum untuk semua siswa.

Tindak lanjut dari penelitian ini adalah diintegrasikannya model ILMIZI ini dengan
berbagai perangkat pembelajaran yang menunjang. Hal ini dikarenakan model ILMIZI perlu
dikombinasikan agar semakin efektif dalam meningkatkan HOTS siswa. Karakteristik siswa
SD yang mempelajari hal dari konsep yang paling mendasar membuat penggunaan model
pembelajaran ILMIZI menjadi sebuah keunggulan. Hal itu dikarenakan siswa diminta untuk
mendiskusikan berbagai konsep dengan teman dan berusaha untuk memberikan solusi
(Aisyah, Salehuddin, Aman, Yasin, & Mimiko, 2018; Arthur, Rouf, Rahmayanti, & Maulana,
2019; Fuad, Zubaidah, Mahanal, & Suarsini, 2017; Murphy, Bianchi, McCullagh, & Kerr,
2013; G. A. M. Saido, Siraj, DeWitt, & Al-Amedy, 2018). Selain itu ada aktivitas dimana
siswa diharuskan untuk melakukan presentasi di depan kelas kepada temannya (pada syntax
ke-6). Kegiatan ini akan membuat siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran lingkungan.
Pembelajaran yang aktif ini akan memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran
lingkungan di jenjang sekolah dasar.
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Temuan lain adalah dilihat dari setiap butir pada Tabel 6 menunjukan bahwa
peningkatan pada kemampuan siswa dalam menganalisis masalah polusi udara masih rendah.
Hal ini dikarenakan kegiatan siswa dalam melakukan analisis masih rendah (Pouyanfar, Tao,
Tian, Chen, & Shyu, 2019; Turnip et al., 2016; Yusnaeni, Corebima, Susilo, & Zubaidah,
2017). Siswa belum terbiasa melakukan analisis berdasarkan data dalam kehidupan sehari-
hari. Model ILMIZI memfasilitasi nya dengan adanya syntax dimana siswa diminta untuk
menganalisis hasil diskusi atas permasalahan lingkungan tersebut.

Selain peningkatan HOTS, yang perlu menjadi fokus adalah rendahnya HOTS siswa SD
dalam pembelajaran lingkungan, khususnya topik pencemaran udara. Hal itu terlihat dari
peningkatan yang berubah kategori dari sangat rendah menjadi rendah. Tentu hal ini
merupakan sebuah peningkatan yang signifikan, namun kategori HOTS siswa masih berada di
kategori rendah setelah menggunakan model ILMIZI. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan
HOTS siswa tidak bisa dilakukan secara instan dalam topik polusi udara khususnya. Perlu
dilakukan upaya yang lebih lanjut agar siswa bisa meningkat dari kategori rendah menjadi
sedang bahkan tinggi. Inovasi tersebut harus terus dilakukan agar kualitas pembelajaran
lingkungan menjadi baik (David, 2017; Derevenskaia, 2014; Ito & Kawazoe, 2015; Kinslow,
Sadler, & Nguyen, 2018; Markaki, 2014)

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran ILMIZI dalam pembelajaran lingkungan dapat meningkatkan HOTS siswa SD
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Temuan lain dalam penelitian ini menunjukan
bahwa wlaaupun terjadi peningkatan, tetapi apabila dilakukan perbandingan skor HOTS laki-
laki dan perempuan hasilnya tidak signifikan. Hal ini menunjukan bahwa model ILMIZI dapat
digunakan secara umum dalam pembelajaran lingkungan tanpa dipengaruhi jumlah siswa
berdasarkan gendernya.

Saran

Penelitian berikutnya perlu dilakukan implementasi ILMIZI dengan menyertakan kelas
kontrol. Selain itu juga implementasi ILMIZI dapat dilakukan di berbagai jenjang dengan
skala yang lebih luas mulai dari Sekolah dasar, menengah, hingga tingkat perguruan tinggi.
Selain itu perlu dilakukan sebuah pengembangan bahan ajar, media pembelajaran, lembar
kerja siswa, dan perangkat penunjang lainnya untuk mendukung serta memperkuat
implementasi model ILMIZI.
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